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ABSTRAK
Dengan seringnya terjadi kesalahan pengukuran yang berakibatkan terjadinya kesalahan pendiagnosaan yang tidak tepat sehingga akan mempengaruhi pemberian obat. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap peralatan kesehatan yang baru dibeli ataupun yang telah dipakai meliputi tahapan uji fungsi, uji coba dan pengukuran unjuk kerja dan keamanan alat kesehatan tersebut. Demikian juga dalam upaya mempertahankan fungsi dan keandalannya diperlukan pemeliharaan dan pengalibrasian / peneraan secara terprogram yang berkesinambungan untuk mendukung jaminan mutu pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang Kalibrasi Terhadap Perilaku Mengkalibrasikan Alat Sphygmomanometer Pada Bidan Praktek Mandiri Di Puskesmas Wilayah Kabupaten Demak.
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan metode penelitian survei analitik yaitu survey atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Populasi dalam penelitian ini adalah Bidan Praktik Mandiri di Puskesmas Wilayah Kabupaten Demak. Sampel dalam penelitian ini adalah 35 orang Bidan Praktik Mandiri di Puskesmas Wilayah Kabupaten Batang. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisa hubungan 2 variabel menggunakan uji Chi-Square.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 21 responden (60%) berpengetahuan kurang baik dan 28 responden (80%) tidak mengkalibrasikan alat sphygmomanometer. Berdasar hasil uji ANOVA diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Nilai signifikansi sebesar 0,015 dapat diinterpetasikan bahwa H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima. Sehingga hipotesa sementara yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel tingkat pengetahuan dan perilaku kalibrasi sphygmomanometer seseorang dapat diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan seseorang tentang kalibrasi dengan perilaku orang tersebut untuk mengkalibrasi sphygmomanometer dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015. Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lagi untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi perilaku seseorang mengkalibrasi selain tingkat pengetahuan tentang kalibrasi.
Kata kunci : pengetahuan, kalibrasi sphygmomanometer
ABSTRACT
With frequent errors berakibatkan measurement error of diagnosing improper that will affect the administration of drugs. It is therefore necessary to test the new health equipment purchased or that have been used include the function test phase, testing and measuring the performance and safety of the medical devices. Likewise, in order to maintain the functionality and reliability needed maintenance and pengalibrasian / calibration programmatically sustainable to support quality assurance of health services. The purpose of this study is to Know About the Effect of a Knowledge Level Calibration To calibrate the tool sphygmomanometer Behavior On Midwife Practice Mandiri In Puskesmas Regency Demak.
This type of research is observational analytic survey research method is a survey or research that tries to explore how and why health phenomenon that happens. The population in this study is a midwife at the health center Independent Practice Demak regency. The sample in this study was 35 Midwife Practice Mandiri in Puskesmas Batang regency. Collecting data using questionnaires. 2 variable correlation analysis using Chi-Square test.
The result showed that 21 respondents (60%) less knowledgeable good and 28 respondents (80%) do not calibrate the instrument sphygmomanometer. Based on the results of ANOVAknown that the significant value of 0.015. The significant value of 0.015 is smaller than a predetermined limit of significance that is equal to 0.05. The significant value of 0.015 can diinterpetasikan that H0 is rejected or, in other words H1 accepted. So the hypothesis which states that while there is a relationship between the level of knowledge and behavioral variables sphygmomanometer calibration someone acceptable. It can be concluded that there is influence between the level of one's knowledge of calibration with the behavior of the person to calibrate a sphygmomanometer with a significance level of 0.015. Advice can be given to the development of this research is necessary dilakuakn more research to determine the variables that affect a person's behavior calibrate addition to the level of knowledge about the calibration.
Keywords: knowledge, calibration sphygmomanometer
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Peralatan kesehatan merupakan salah satu faktor y a n g m e m e g a n g p e r a n a n p e n t i n g d a l a m menyelenggarakan pelayanan kesehatan  kepada m a s y a r a k a t . P e l a y a n a n k e s e h a t a n y a n g berkesinambungan perlu didukung dengan peralatan yang selalu dalam kondisi siap pakai serta dapat difungsikan dengan baik (Depkes, 2001).
Peralatan kesehatan yang aman, akurat dan handal sangat diperlukan untuk mendukung pelayanan medik prima kepada masyarakat agar visi Departemen Kesehatan, yaitu Indonesia sehat 2010 dapat terwujud. Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan pasal 39 berbunyi: Pemerintah melindungi masyarakat dari adanya alat kesehatan yang tidak memenuhi keamanan, mutu dan manfaat. Alat kesehatan yang dimaksud adalah instrument, apparatus, mesin yang d i g u n a k a n u n t u k m e n c e g a h , m e n d i a g n o s i s menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan kepada manusia dan atau untuk membentuk struktur dan memperbaiki fungsi tubuh.
Menurut penelitian Janahar (1991) tentang tentang Sistem Monitoring Efek Pengamanan Alat Kesehatan, alat kesehatan yang bermasalah 63 persen, sedangkan alat kesehatan yang rusak 10 persen. Pada penelitian tersebut dilaporkan bahwa peralatan kesehatan yang seringkali mengalami kerusakan misalnya tensimeter sering macet waktu dipakai, akibatnya hasil yang didapat tidak tepat sehingga akan mempengaruhi pemberian obat.
Kasus-kasus tersebut terjadi karena pada umumnya selama ini rumah sakit membeli atau menerima peralatan kesehatan dengan hanya melihat fisiknya dalam keadaan baik, spesifikasinya lengkap dan dapat berfungsi dengan baik, padahal penunjukannya atau kinerja dari peralatan tersebut belum tentu sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap peralatan kesehatan yang baru dibeli meliputi tahapan uji fungsi, uji coba dan pengukuran unjuk kerja dan keamanan alat kesehatan tersebut. Demikian juga dalam upaya mempertahankan fungsi dan keandalannya d i perlukan pemeliharaan dan pengalibrasian / peneraan secara terprogram yang berkesinambungan untuk mendukung jaminan mutu pelayanan kesehatan.
Derajat kesehatan masyarakat perlu ditingkatkan melalui pelayanan kesehatan yang berkualitas. Salah satunya melalui upaya penyediaan alat kesehatan yang baik, aman dan laik pakai. Agar peralatan kesehatan selalu dalam kondisi baik, aman dan laik pakai, diperlukan pemeliharaan preventif termasuk pengujian dan kalibrasi. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang Kalibrasi Terhadap Perilaku Mengkalibrasikan Alat Sphygmomanometer Pada Bidan Praktek Mandiri Di
Puskesmas Wilayah Kabupaten Demak.
Perumusan Masalah
Dengan seringnya terjadi kesalahan pengukuran yang berakibatkan terjadinya kesalahan pendiagnosaan yang tidak tepat sehingga akan mempengaruhi pemberian obat Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap peralatan kesehatan yang baru dibeli atau pun yang telah dipakai meliputi tahapan uji fungsi, uji coba dan pengukuran unjuk kerja dan keamanan alat kesehatan tersebut. Demikian juga dalam upaya mempertahankan fungsi dan keandalannya diperlukan pemeliharaan dan pengalibrasian / peneraan secara terprogram yang berkesinambungan untuk mendukung jaminan mutu pelayanan kesehatan.
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh Tingkat Pengetahuan Tentang Kalibrasi Terhadap Perilaku Mengkalibrasikan Alat Sphygmomanometer
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[image: image2.png]Sampel dalam penelitian ini adalah 35 orang Bidan
Praktik Mandiri di Puskesmas Wilayah Kabupaten Batang.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik
menentukan sampel bila semua anggota populasi
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional dengan metode penelitian survei analitik
yaitu survey atau penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi.
Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara
fenomena, baik antara faktor risiko dengan faktor efek,
antar faktor risiko, maupun antar faktor efek, dimana
peneliti hanya melakukan observasi tanpa memberikan
intervensi pada variabel yang diteliti.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
Pendekatan Cross Sectional dimana cara pengambilan
data variabel bebas dan variabel terikat dilakukan sekall
waktu pada saat yang bersamaan.

Populasi, Sampel, dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah Bidan Praktik
Mandiri di Puskesmas Wilayah Kabupaten Demak.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 35 orang
Bidan Praktik Mandiri di Puskesmas Wilayah Kabupaten
Demak




[image: image4.png]digunakan sebagal sampel. Hal ini sering dilakukan Jika
jumlah populasi relatif kecil yakni kurang dari 30 orang.

Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah Tingkat
Pengetahuan tentang Kalibrasi Alat Sphygmomanometer
dan Perilaku Mengkalibrasikan Alat Sphygmomanometer.
Secara operasional, variabel tersebut didefinisikan dan
diukur dengan cara sebagai berikut. Tingkat Pengetahuan
tentang Kalibrasi Alat Sphygmomanometer adalah Sejauh
mana bidan mengetahui dan memahami tentang Kalibrasi
Alat Sphygmomanometer

Untuk mengukur hal tersebut digunakan
kuesioner, untuk variabel Tingkat Pengetahuan tentang
Kalibrasi Alat Sphygmomanometer dengan jumlah
pertanyaan 15 soal. Pernyataan positif, skor 1 (satu) untuk
jawaban benar, skor 0 (nol) untuk jawaban salah.
Pernyataan negatif, skor 0 (nol) untuk jawaban benar, skor
1 (satu) untuk jawaban salah. Kategori jawaban Baik : =
nilai mean, Kurang : < nilai mean. Skala yang digunakan
adalah skala ordinal.

Untuk variabel Perilaku Mengkalibrasikan Alat
Sphygmomanometer terdiri dari 4 pertanyaan,
dikategorikan menjadi dua, yaitu “Ya" jika Jika bidan
mengkalibrasikan alat sphygmomanometer secara
berkala, dan “Tidak” jika Jika bidan tidak mengkalibrasikan
alat sphygmomanometer secara berkala.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh secara
langsung dari responden dengan menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan tingkat pengetahuan
tentang kalibrasi alat sphygmomanometer dan perilaku
mengkalibrasikan alat sphygmomanometer.

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak berupa data jumlah
bidan praktek mandiri di puskesmas wilayah Kabupaten
Demak.

Metode Analisis Data

Dari data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan analisis univariat yaitu dilakukan
terhadap variabel tingkat pengetahuan tentang kalibrasi
alat sphygmomanometer dan perilaku mengkalibrasikan
alat sphygmomanometer. Dalam analisis ini hanya
menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel.
Hasil persentase dari tiap variabel tersebut disusun dalam
bentuk tabel univariat yaitu suatu tabel yang
menggambarkan penyajian data untuk tiap variabel saja
(Budiarto, 2002; h. 37).



Selain itu juga dilakukan analisis bivariat yang dilakukan pada dua variabel yang diduga berhubungan atau korelasi. Dalam penelitian ini variabel yang dihubungkan adalah tingkat pengetahuan tentang kalibrasi alat sphygmomanometer dengan perilaku mengkalibrasikan alat sphygmomanometer. Karena data yang diolah berupa data ordinal dan nominal, maka analisis data ini dapat diuji menggunakan Chi Square, yaitu teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data berbentuk nominal dan sampelnya besar.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, sebagaimana diuraikan secara ringkas di bawah ini. Tabel 1 menyajikan data tentang tingkat pengetahuan tentang kalibrasi alat sphygmomanometer, sementara Tabel 2 menyajikan data tentang perilaku mengkalibrasikan alat sphygmomanometer.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Kalibrasi Alat Sphygmomanometer
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang baik tentang kalibrasi alat sphygmomanometer yaitu sejumlah 21 responden (60%) dibandingkan dengan responden yang mempunyai tingkat pengetahuan baik yaitu sejumlah 14 responden (40%)
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Mengkalibrasikan  Alat Sphygmomanometer


Dari Tabel  2 menunjukkan bahwa sebagian besar   r e s p o n d e n t i d a k m e n g k a l i b r a s i k a n a l a t sphygmomanometer yaitu sejumlah 28 responden (80%) dibandingkan dengan responden yang mengkalibrasikan alat sphygmomanometer sejumlah 7 responden (20%).
Berdasar tabel Model Summary dapat diketahui nilai koefisien korelasi antara variabel yaitu sebesar 0,408. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,408 dapat diinterpretasikan bahwa korelasi antara kedua variabel dalam kategori lemah. Berdasar tabel Model Summary juga dapat diketahui nilai R Square atau KD (koefisin determinasi) yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel independent dan variabel dependent. Nilai KD yang diperoleh adalah 16,7  %    yang  dapat  ditafsirkan  bahwa  variabel i ndependent t i ngkat pengetahuan kalibrasi sphygmomanometer memiliki pengaruh kontribusi sebesar 16,7% terhadap variabel dependent perilaku kalibrasi sphygmomanometer dan 83,3 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel dependent.
Berdasar hasil uji regresi ersamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Y = 1,667 – 0,333 X. Nilai konstanta dari persamaan regresi tersebut sebesar 1,667 sedangkan nilai koefisien independent sebesar 0,333. Nilai negative dari koefsien independent menunjukkan bawa terdapat hubungan yang saling berkebalikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku kalibrasi.
Berdasar hasil uji ANOVA diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Nilai signifikansi sebesar 0,015 dapat

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: PTAsdi Mahastya.
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menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel t i ngkat pengetahuan dan peri l aku kal i brasi sphygmomanometer   seseorang dapat diterima.
SIMPULAN  DAN SARAN
Simpulan
1. Terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan seseorang tentang kalibrasi dengan perilaku orang tersebut untuk mengkalibrasi sphygmomanometer dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015.
2. Nilai korelasi antara variabel tingkat pengetahuan seseorang tentang kalibrasi dengan perilaku orang tersebut untuk mengkalibrasi sphygmomanometer sebesar 16,7 % dan menunjukkan hubungan korelasi dalam kategori lemah
Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lagi untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi perilaku seseorang mengkalibrasi selain tingkat pengetahuan tentang kalibrasi
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